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operasional, yang pada akhirnya berdampak positif pada keterlibatan

karyawan dan kepuasan pelanggan. Dalam konteks ini, algoritma Kata Kunci

penjadwalan prediktif, yang didukung oleh teknologi pembelajaran mesin  Penjadwalan prediktif berbasis
(ML), memungkinkan bisnis untuk menyeimbangkan kebutuhan Al; keterlibatan karyawan;
operasional dengan preferensi karyawan, menciptakan lingkungan kerja kepuasan pelanggan; efisiensi
yang lebih responsif dan fleksibel.Metode penjadwalan tradisional sering

kali tidak dapat menangkap fluktuasi permintaan pelanggan dan

ketersediaan karyawan, yang menyebabkan masalah seperti kekurangan

atau kelebihan staf. Sebaliknya, sistem penjadwalan prediktif menganalisis

data historis kinerja dan pola permintaan untuk menentukan jadwal optimal.

Sistem ini dapat menyesuaikan jadwal secara dinamis berdasarkan

permintaan, memastikan jumlah karyawan yang tepat tersedia pada waktu

puncak dan memberikan fleksibilitas saat permintaan rendah. Dari sudut

pandang karyawan, penjadwalan prediktif menawarkan jadwal yang lebih

konsisten dan adil, mengurangi perubahan mendadak dan memperhitungkan

preferensi pribadi. Ketika karyawan merasa dihargai dan memiliki kendali

atas jadwal mereka, kepuasan kerja meningkat, menghasilkan retensi yang

lebih tinggi dan kinerja yang lebih baik. Kepuasan pelanggan juga

berpengaruh positif, karena bisnis dapat memberikan layanan berkualitas

tinggi dan mengurangi waktu tunggu dengan ketersediaan staf yang tepat.

Penjadwalan yang didorong oleh Al memungkinkan respons cepat terhadap

perubahan tak terduga, menjaga konsistensi dan kualitas layanan. Dengan

demikian, penjadwalan prediktif diharapkan akan terus membentuk masa

depan manajemen tenaga kerja dan pelayanan

PENDAHULUAN

Penjadwalan karyawan sering kali merupakan tugas yang rumit dan memakan waktu,
terutama dalam industri dengan permintaan yang bervariasi dan tenaga kerja yang besar.
Kecerdasan buatan (Al) melangkah maju untuk merevolusi aspek sumber daya manusia ini,
menawarkan solusi yang menyederhanakan proses penjadwalan dan meningkatkan
produktivitas (Igbal et al., 2022). Namun, bagaimana tepatnya Al beroperasi dalam konteks
ini? Pada intinya, Al dalam penjadwalan karyawan menggunakan algoritma canggih dan teknik
pembelajaran mesin untuk menganalisis pola dan memprediksi kebutuhan staf. Teknologi ini
memproses sejumlah besar data untuk memberikan perkiraan yang akurat, memastikan bahwa
bisnis tidak kekurangan atau kelebihan staf.

Pendekatan proaktif ini tidak hanya menghemat waktu tetapi juga membantu dalam
menjaga keseimbangan optimal antara beban kerja dan ketersediaan personel. Selain itu, alat
Al dirancang agar adaptif (Zidi et al., 2021). Dengan terus belajar dari masukan data baru, alat
tersebut meningkat seiring waktu, menjadi lebih tepat dalam rekomendasi penjadwalannya.
Kemampuan beradaptasi ini penting bagi bisnis dengan permintaan yang berfluktuasi, seperti
jaringan ritel atau perusahaan perhotelan, di mana kebutuhan staf dapat sangat bervariasi. » 4
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: ! \‘Saat kita menjelajahi lebih jauh artikel ini, kita akan mempelajari bagaimana Al
* < ¢ membantu dalam penjadwalan waktu nyata dan manajemen tenaga kerja. Kemajuan ini
memastikan bahwa konflik penjadwalan diminimalkan dan alokasi sumber daya ditangani
dengan ‘efisiensi maksimal (Hollensen et al., 2023). Penelitian ini juga akan memeriksa
bagaimana Al menyeimbangkan preferensi karyawan dengan kebutuhan bisnis dan membantu
dalam menjaga kepatuhan terhadap undang-undang ketenagakerjaan.

Untuk melihat manfaat dunia nyata dalam tindakan, banyak bisnis telah mengadopsi
sistem penjadwalan karyawan yang digerakkan olenh Al dengan hasil yang sukses.
Implementasi ini menunjukkan pengembalian investasi nyata yang dibawa Al dengan
mengoptimalkan alur kerja operasional dan meningkatkan kepuasan karyawan. Di masa depan,
tren penjadwalan berbasis Al menjanjikan solusi yang lebih canggih, termasuk integrasi
dengan fungsi sumber daya manusia yang lebih luas.

TINJAUAN PUSTAKA

Penjadwalan karyawan merupakan aspek penting dalam manajemen sumber daya
manusia yang sering kali menantang, terutama dalam industri dengan permintaan yang dinamis
dan tenaga kerja dalam jumlah besar. Proses ini tidak hanya memerlukan perencanaan yang
matang untuk memastikan keseimbangan antara beban kerja dan ketersediaan personel, tetapi
juga harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti produktivitas, kepuasan karyawan, dan
kepatuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan (Han et al., 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, kecerdasan buatan (Al) telah menjadi solusi inovatif
yang merevolusi manajemen tenaga Kkerja, khususnya dalam hal penjadwalan. Al
memanfaatkan algoritma canggih dan teknik pembelajaran mesin untuk menganalisis pola
kerja, memprediksi kebutuhan tenaga kerja, serta menyesuaikan jadwal secara real-time
berdasarkan data historis dan kondisi operasional terkini. Dengan kemampuan ini, sistem
berbasis Al tidak hanya mampu mengurangi beban administrasi dalam penyusunan jadwal,
tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan menghindari kekurangan atau kelebihan
tenaga kerja (Zhao & Lai, 2023).

Selain efisiensi dalam penjadwalan, Al juga berperan dalam meningkatkan kinerja dan
retensi karyawan. Dengan menganalisis data seperti preferensi kerja individu, tingkat
kelelahan, serta pola absensi, Al dapat membantu perusahaan dalam merancang jadwal yang
lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan karyawan. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja tetapi juga memberikan kontribusi pada peningkatan
produktivitas serta loyalitas terhadap perusahaan.

Lebih jauh lagi, Al memungkinkan optimalisasi strategi manajemen tenaga kerja dengan
memberikan wawasan berbasis data yang mendalam (Pramod K. Nayar, 2014). Dengan
mengintegrasikan teknologi analitik prediktif, perusahaan dapat mengantisipasi tren
ketenagakerjaan, mengidentifikasi potensi tantangan dalam alokasi sumber daya manusia, serta
mengambil keputusan strategi yang lebih akurat. Implementasi Al dalam manajemen tenaga
kerja juga memastikan kepatuhan terhadap regulasi ketenagakerjaan dengan mendeteksi dan
mencegah pelanggaran aturan kerja, seperti jam lembur yang berlebihan atau minimalnya
waktu istirahat (Isnaini, 2020).

Teknik yang didukung Al, seperti pemrosesan bahasa alami, visi komputer, dan analisis
prediktif, dapat membantu bisnis mengekstrak wawasan yang dapat ditindaklanjuti dari
kumpulan besar data pelanggan, termasuk interaksi, umpan balik, dan pola perilaku. Dengan
memanfaatkan Al, organisasi dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan
dinamis tentang pelanggan mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk™ membuat
keputusan yang lebih terinformasi dan berbasis data di berbagai fungsi bisnis

Integrasi pemetaan perjalanan pelanggan berbasis Al ini dapat berdampak> besar p’ada
manajemen siklus hidup produk dan perkiraan penjualan, dua area penting untuk pertumbuhan =
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. dan ;ya saing yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji tantangan dan

¢ peluang utama dalam implementasi penjadwalan berbasis Al, serta praktik terbaik yang dapat
dia‘dopsi untuk memastikan keberhasilan penerapan dan keberlanjutan jangka panjang. Dengan
membahas tujuan penelitian ini, studi ini akan memberikan kerangka kerja yang komprehensif
untukememahami nilai strategis penjadwalan berbasis Al dan potensinya untuk mengubah
proses manajemen produk dan penjualan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan daya
saing organisasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan, menganalisis, dan memahami fenomena yang terjadi dalam konteks
optimalisasi jadwal, kinerja, dan retensi karyawan dengan menerapkan kecerdasan buatan (Al)
dalam analisis data. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan wawasan
mendalam mengenai pengalaman, persepsi, serta pola interaksi yang terjadi dalam lingkungan
kerja terkait penggunaan teknologi Al untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya
manusia (Rukhmana et al., 2022).

Subjek penelitian ini terdiri dari berbagai pihak yang berperan dalam pengelolaan tenaga
kerja di organisasi, khususnya mereka yang telah atau sedang mengadopsi teknologi Al dalam
sistem kerja mereka. Responden utama dalam penelitian ini mencakup manajer sumber daya
manusia (HR), karyawan, serta pengambil keputusan dalam perusahaan yang bertanggung
jawab atas kebijakan dan implementasi teknologi Al. Pemilihan subjek ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai
efektivitas Al dalam mengelola jadwal kerja, mengoptimalkan produktivitas tenaga kerja, serta
meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan pendekatan
analisis tematik , yaitu metode yang fokus pada identifikasi, pengorganisasian, dan interpretasi
pola dalam data kualitatif. Teknik ini dipilih karena mampu menggambarkan secara mendalam
berbagai aspek terkait implementasi kecerdasan buatan (Al) dalam pengelolaan tenaga kerja,
mulai dari efektivitasnya dalam optimalisasi jadwal kerja hingga dampaknya terhadap kinerja
dan retensi karyawan (Miles & Huberman, 2022). Analisis dilakukan melalui tiga tahapan
utama, yaitu: Reduksi data, Kategorisasi, Interpretasi, Keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penjadwalan Real-Time dan Manajemen Tenaga Kerja
1. Pentingnya Adaptasi Real-Time

Seiring dengan semakin dinamisnya dunia bisnis dan tenaga kerja, peran penjadwalan
waktu nyata telah menjadi elemen kunci dalam manajemen tenaga kerja modern. Perusahaan
menghadapi tantangan dalam mengelola jadwal kerja karyawan secara efisien, terutama dalam
industri dengan tingkat permintaan yang fluktuatif, seperti ritel, perhotelan, layanan kesehatan,
dan manufaktur. Dalam konteks ini, kecerdasan buatan (Al) hadir sebagai solusi inovatif yang
mampu mengoptimalkan sistem penjadwalan melalui analisis data yang cepat, akurat, dan
berbasis prediksi. Teknologi Al memungkinkan perusahaan untuk memproses sejumlah besar
data secara instan, sehingga jadwal kerja dapat disesuaikan dengan cepat sebagai respons
terhadap perubahan kondisi operasional (Saputra & Serdianus, 2023). Hal ini sangat
bermanfaat dalam situasi di mana perubahan mendadak sering terjadi, seperti permintaan
pelanggan yang meningkat secara tiba-tiba, absensi karyawan yang tidak terduga, atau
perubahan regulasi tenaga kerja. Sistem penjadwalan berbasis Al dapat menyusun dan
menyesuaikan jadwal kerja secara otomatis, mengurangi beban administratif pada manajer
sumber daya manusia, sekaligus memastikan bahwa kebutuhan tenaga kerja tetap térpefuhi
secara optimal. Salah satu keunggulan utama Al dalam penjadwalan tenaga kerjasadalah »
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f kema< puannya dalam memprediksi kebutuhan tenaga kerja secara lebih akurat dibandingkan

¢ metode tradisional. Dengan memanfaatkan machine learning dan analitik prediktif, sistem Al
dapat menganalisis pola kerja masa lalu, tren industri, dan faktor eksternal seperti musim atau
hari libur untuk menghasilkan jadwal yang lebih optimal.

Pendekatan berbasis data ini tidak hanya membantu perusahaan dalam mengurangi biaya
tenaga kerja dengan mencegah kelebihan staf, tetapi juga memastikan karyawan tidak
mengalami beban kerja berlebih, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
produktivitas dan kesejahteraan tenaga kerja. Selain itu, sistem Al juga mampu menangani
preferensi dan kebutuhan karyawan, yang merupakan aspek penting dalam manajemen sumber
daya manusia (Kozak & Fel, 2024). Dengan mempertimbangkan faktor seperti jam kerja yang
diinginkan, waktu istirahat, serta keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, Al dapat
menyesuaikan jadwal secara personalisasi tanpa mengorbankan kebutuhan operasional
perusahaan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan, tetapi
juga membantu dalam meningkatkan tingkat retensi tenaga kerja, yang merupakan salah satu
tantangan utama dalam banyak industri saat ini.

Implementasi Al dalam sistem penjadwalan juga menciptakan mekanisme adaptif yang
memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan dengan lebih cepat dan efisien.
Sebagai contoh, jika ada karyawan yang tiba-tiba tidak dapat masuk kerja, sistem Al dapat
secara otomatis mencari pengganti yang tersedia, dengan mempertimbangkan keterampilan,
lokasi, dan jadwal kerja sebelumnya. Hal ini mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
menyesuaikan jadwal secara manual dan memastikan kelangsungan operasional tanpa
gangguan signifikan.

Keunggulan lain dari sistem penjadwalan berbasis Al adalah kemampuannya untuk
berintegrasi dengan teknologi lain dalam ekosistem perusahaan, seperti sistem penggajian,
manajemen proyek, dan platform komunikasi internal. Integrasi ini memungkinkan proses
otomatisasi yang lebih luas, di mana jadwal kerja yang telah dibuat dapat langsung dikaitkan
dengan sistem penggajian untuk memastikan keakuratan pembayaran, atau dikirim ke aplikasi
karyawan untuk pemberitahuan real-time (Colther & Doussoulin, 2024).

Pada akhirnya, penerapan Al dalam penjadwalan tenaga kerja memberikan keunggulan
kompetitif bagi bisnis, karena tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
meningkatkan kepuasan karyawan dan pelanggan. Dengan sistem yang mampu beradaptasi
secara dinamis terhadap perubahan kebutuhan, perusahaan dapat meminimalkan kesalahan
dalam perencanaan tenaga kerja, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih fleksibel serta produktif. Dengan kemajuan teknologi yang terus
berkembang, di masa depan Al diprediksi akan semakin canggih dalam mengelola penjadwalan
tenaga kerja. Integrasi dengan kecerdasan buatan generatif, Internet of Things (IoT), dan big
data analytics akan semakin memperkaya sistem ini, memberikan prediksi yang lebih akurat,
serta memungkinkan penjadwalan yang lebih fleksibel dan responsif terhadap dinamika pasar.
Oleh karena itu, investasi dalam Al untuk optimasi tenaga kerja bukan hanya sekadar inovasi,
tetapi merupakan langkah strategis yang dapat membantu bisnis bertahan dan berkembang
dalam lanskap bisnis yang semakin kompetitif.

2. Mengintegrasikan Al untuk Meningkatkan Manajemen Karyawan

Untuk lebih jauh mengilustrasikan kekuatan transformatif kecerdasan buatan (Al) dalam
penjadwalan karyawan, penting untuk memahami bagaimana teknologi ini terintegrasi secara
mulus dengan berbagai fungsi sumber daya manusia (SDM) lainnya. Dalam lanskap bisnis
yang semakin mengutamakan efisiensi dan otomatisasi, Al tidak hanya bertindak sebagai alat
untuk menyusun jadwal kerja, tetapi juga sebagai pondasi dalam pengelolaan tehaga kerja
modern. Salah satu keunggulan utama Al dalam manajemen tenaga kerja adalah
kemampuannya untuk terhubung dengan sistem manajemen SDM lainnya, termasuk
manajemen catatan karyawan, penggajian, pelacakan kehadiran, dan sistem evaluasi kinerja. »
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Deng;rg adanya integrasi ini, perusahaan dapat menyederhanakan proses administratif,
¢ memastikan bahwa setiap perubahan dalam jadwal kerja tercermin secara real-time dalam
berbagai‘aspek pengelolaan tenaga kerja (Luo et al., 2020).

Sebagai contoh, dengan menggunakan Al untuk menyinkronkan jadwal dengan
manajemen catatan karyawan, sistem dapat secara otomatis memperhitungkan variabel seperti
keterampilan, pengalaman, preferensi kerja, dan tingkat kehadiran karyawan saat menyusun
jadwal. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih cerdas,
mengurangi risiko penugasan karyawan yang kurang sesuai dengan kebutuhan operasional,
serta memastikan distribusi beban kerja yang adil dan seimbang. Selain itu, Al dapat
menyesuaikan penjadwalan dengan sistem penggajian sehingga perhitungan upah berdasarkan
jam kerja, lembur, atau insentif lainnya dapat dilakukan secara otomatis dan akurat. Hal ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mengurangi potensi kesalahan
administratif yang dapat mengakibatkan ketidakpuasan karyawan (Spyros Makridakis, 2017).
Pendekatan holistik ini menghadirkan berbagai manfaat yang signifikan, di antaranya:

e Peningkatan Akurasi dan Efisiensi
Dengan Al yang secara otomatis mengakses dan memperbarui data karyawan secara
real-time, perusahaan dapat mengurangi kesalahan yang sering terjadi dalam penjadwalan
manual, seperti konflik jadwal, kekurangan tenaga kerja, atau alokasi tenaga kerja yang tidak
optimal.
e Personalisasi dan Fleksibilitas Jadwal
Dengan memanfaatkan analitik berbasis Al, perusahaan dapat mempertimbangkan
preferensi individu karyawan dalam penyusunan jadwal kerja, meningkatkan kesejahteraan
karyawan dan meminimalkan tingkat ketidakhadiran atau pengunduran diri akibat beban
kerja yang tidak seimbang.
e Peningkatan Pengalaman Manajemen Karyawan
Integrasi Al dalam penjadwalan juga berdampak pada pengalaman kerja yang lebih
baik bagi karyawan dan kemudahan bagi manajer SDM dalam mengelola tenaga kerja.
Sistem Al dapat memberikan notifikasi jadwal yang diperbarui secara otomatis,
memungkinkan komunikasi yang lebih transparan dan efisien antara karyawan dan
manajemen.
e Prediksi dan Analisis Kinerja
Tenaga Kerja Al tidak hanya membantu dalam mengatur jadwal secara efisien, tetapi
juga dapat menganalisis kinerja tenaga kerja berdasarkan data historis, pola kehadiran, dan
produktivitas individu. Dengan adanya informasi ini, perusahaan dapat lebih mudah
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, melakukan evaluasi kinerja, serta merancang strategi
pengembangan karyawan yang lebih efektif.
e Kompatibilitas dengan Regulasi Ketenagakerjaan
Dengan fitur pemantauan dan pembaruan otomatis, sistem Al dapat membantu
perusahaan mematuhi regulasi ketenagakerjaan, seperti aturan tentang jam kerja, hak cuti,
dan batasan lembur. Hal ini penting untuk menghindari potensi pelanggaran hukum yang
dapat berdampak pada reputasi dan operasional bisnis.

Keunggulan Al dalam menghubungkan berbagai domain SDM ini menjadikan teknologi
ini sebagai katalisator bagi perubahan positif dalam manajemen tenaga kerja. Dengan sistem
yang mampu memastikan bahwa data karyawan selalu mutakhir dan relevan, perusahaan dapat
membuat keputusan berbasis data yang lebih akurat dan strategis dalam penjadwalan tenaga
kerja. Pada akhirnya, integrasi Al dalam manajemen SDM tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga membuka jalan bagi solusi tenaga kerja yang lebih cerdas, adaptif, dan
berbasis teknologi. Dengan semakin berkembangnya teknologi Al, di masa depan sistem-ini
diprediksi akan semakin canggih dengan kemampuan memahami pola perilaku tenaga, kérjay
melakukan otomatisasi berbasis kecerdasan kontekstual, serta memberikan rekomendasi »
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fjadw tyang lebih akurat berdasarkan berbagai faktor eksternal maupun internal. Sebagai

4 jangr]kah strategis, perusahaan yang ingin tetap kompetitif dalam era digital harus mulai
mempertimbangkan investasi dalam Al untuk manajemen tenaga kerja, guna mencapai
optimalisasi jadwal, meningkatkan Kkinerja, serta memperkuat retensi tenaga kerja secara
efisien dan berkelanjutan.
3. Menyeimbangkan Preferensi Karyawan dan Kebutuhan Bisnis

Dalam bidang penjadwalan karyawan, menemukan keseimbangan sempurna antara apa
yang diinginkan karyawan dan apa yang dibutuhkan bisnis dapat menjadi tugas yang berat.
Namun, kecerdasan buatan membuat langkah maju yang signifikan dalam bidang ini dengan
menyediakan solusi yang melayani kedua belah pihak secara efektif. Sistem penjadwalan yang
digerakkan oleh Al menganalisis berbagai titik data, termasuk catatan kehadiran historis, jam
sibuk, dan ketersediaan karyawan. Analisis komprehensif ini memungkinkan bisnis untuk
membuat jadwal yang tidak hanya mengoptimalkan efisiensi operasional tetapi juga
menghormati preferensi masing-masing karyawan. Misalnya, sistem Al dapat mengidentifikasi
bahwa karyawan tertentu secara konsisten meminta libur akhir pekan dan akan mencoba
mengakomodasi preferensi ini sambil memastikan bahwa bisnis tetap memiliki staf penuh
selama periode Kritis.

Selain itu, sistem Al dapat terus beradaptasi dengan keadaan yang berubah. Jika terjadi
peningkatan permintaan secara tiba-tiba, sistem ini dapat dengan cepat menyesuaikan jadwal
secara real-time, memastikan bahwa bisnis tidak akan pernah lengah. Fleksibilitas ini dibahas
lebih lanjut di bagian penjadwalan real-time dan manajemen tenaga kerja , yang menyoroti
bagaimana Al meningkatkan responsivitas dan ketangkasan. Pada akhirnya, integrasi Al ke
dalam penjadwalan karyawan mendorong terciptanya tempat kerja yang lebih harmonis.
Dengan menyeimbangkan kebutuhan bisnis dengan keinginan tenaga kerja, Al membantu
meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi tingkat pergantian karyawan (Xingyang et al.,
2022). Penyelarasan ini penting untuk mempertahankan tim yang termotivasi dan terlibat, yang
pada gilirannya berkontribusi pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Bagi bisnis
yang ingin meningkatkan praktik penjadwalan mereka, penerapan teknologi Al menawarkan
jalan yang menjanjikan ke depan. Seperti yang dibahas dalam diskusi ini, Al tidak hanya
memenuhi tuntutan logistik penjadwalan tetapi juga mendukung aspek manusiawi dalam
pekerjaan, sehingga menciptakan situasi yang menguntungkan bagi karyawan dan pemberi
kerja.

4. Kepatuhan terhadap Undang-Undang Ketenagakerjaan melalui Al

Kepatuhan terhadap undang-undang ketenagakerjaan merupakan aspek penting bagi
organisasi, yang menuntut kepatuhan terhadap berbagai peraturan yang dapat sangat bervariasi
menurut wilayah. Penjadwalan karyawan menimbulkan tantangan unik dalam hal ini, yang
memerlukan manajemen yang tepat untuk mencegah pelanggaran seperti jam kerja yang
berlebihan, waktu istirahat yang tidak memadai, dan distribusi lembur yang tidak tepat.
Teknologi Al menawarkan solusi canggih untuk menavigasi kompleksitas ini. Dengan
mengintegrasikan analisis data waktu nyata dan kemampuan penjadwalan, sistem Al
dapat secara otomatis memantau kepatuhan terhadap undang-undang ketenagakerjaan dan
menandai potensi masalah (Levin & Mamlok, 2021). Pendekatan proaktif ini membantu
organisasi menghindari hukuman hukum yang mahal dan mempertahankan praktik
ketenagakerjaan yang adil. Selain itu, sifat dinamis penjadwalan yang digerakkan oleh Al
memungkinkan bisnis untuk segera menyesuaikan diri dengan perubahan undang-undang atau
kebijakan perusahaan, memastikan jadwal selalu terkini dengan persyaratan hukum terbaru.
Manfaat lainnya adalah pengurangan kesalahan manusia, yang sering kali menjadi faktor
signifikan dalam pelanggaran kepatuhan. Seperti yang dibahas sebelumnya dalam artikel ini,
peran Al dalam manajemen tenaga kerja melampaui kepatuhan. Ini mencakup penyeimbangan
kebutuhan bisnis dengan preferensi karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi padastempat »
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. kerja &ang lebih harmonis dan sehat secara hukum. Bisnis yang memanfaatkan Al untuk
¢ penjadwalap tidak hanya melindungi diri mereka secara hukum tetapi juga memupuk
Iin@kungan yang mendukung bagi tenaga kerja mereka (Bozna & Yizer, 2020).

Studi Kasus: Implementasi Penjadwalan Al yang Sukses

Dalam eksplorasi peneliti tentang penjadwalan karyawan yang digerakkan oleh Al,
peneliti telah membedah fundamentalnya, memeriksa operasi real-time, menyeimbangkan
preferensi karyawan dengan kebutuhan bisnis, dan meninjau kepatuhan hukum. Sekarang, mari
selami ranah praktis dengan studi kasus dunia nyata yang menunjukkan bagaimana organisasi
telah berhasil mengadopsi Al untuk penjadwalan karyawan. Contoh menonjol adalah rantai
ritel skala besar yang memanfaatkan sistem penjadwalan Al untuk meningkatkan manajemen
tenaga kerja. Dengan mengintegrasikan Al, perusahaan mampu memprediksi permintaan
pelanggan dengan akurasi yang luar biasa. Hal ini memungkinkan manajemen untuk
mengalokasikan staf secara lebih efektif, memastikan cakupan optimal selama waktu puncak
tanpa membuang-buang sumber daya selama periode yang lebih tenang. Penjadwalan strategis
ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan karena ketersediaan layanan yang lebih baik
tetapi juga meningkatkan keterlibatan karyawan, karena shift mereka sekarang lebih dapat
diprediksi dan sejalan dengan preferensi mereka. Kasus penting lainnya adalah fasilitas
perawatan kesehatan berukuran sedang yang menghadapi tantangan berkelanjutan dengan
penjadwalan shift karena sifat kompleks dari permintaan perawatan kesehatan. Pengenalan
sistem bertenaga Al memungkinkan fasilitas untuk terus menyesuaikan jadwal secara real-
time, berdasarkan tingkat penerimaan pasien dan ketidakhadiran staf yang tidak terduga. Hal
ini tidak hanya mempertahankan standar perawatan pasien yang tinggi tetapi juga secara
signifikan mengurangi biaya lembur, membantu menstabilkan kesehatan keuangan fasilitas.
Perusahaan teknologi juga tidak ketinggalan.

Sebuah perusahaan IT terkemuka memanfaatkan Al untuk menavigasi jaringan rumit
kebutuhan proyek dan keterampilan karyawan. Sistem Al memastikan bahwa tugas ditugaskan
tidak hanya berdasarkan ketersediaan tetapi juga mencocokkan keahlian tertentu yang
dibutuhkan untuk tugas-tugas tertentu. Penyelarasan ini menghasilkan peningkatan
produktivitas dan pengurangan yang nyata dalam waktu penyelesaian proyek. Studi kasus ini
mencerminkan manfaat nyata Al dalam penjadwalan karyawan, yang menggambarkan
bagaimana perpaduan yang harmonis antara teknologi dan kebutuhan manusia dapat
menghasilkan hasil yang mengesankan. Saat kita melihat tren masa depan, kisah sukses ini
membuka jalan bagi inovasi baru dalam penjadwalan yang digerakkan oleh Al (Nath & Manna,
2023).

Tren Masa Depan dalam Penjadwalan Karyawan Berbasis Al
1. Teknologi Al Baru Membentuk Ulang Penjadwalan Karyawan

Kecerdasan buatan (Al) terus menghadirkan terobosan baru dalam manajemen tenaga
kerja, khususnya dalam aspek penjadwalan karyawan. Seiring dengan kemajuan teknologi dan
metodologi inovatif, Al semakin berperan penting dalam mengotomatiskan dan
mengoptimalkan jadwal kerja dengan cara yang lebih efisien dan adaptif dibandingkan metode
konvensional. Salah satu keunggulan utama Al dalam penjadwalan adalah integrasi teknologi
canggih, seperti pembelajaran mesin (machine learning), analisis prediktif, dan pemrosesan
bahasa alami (natural language processing/NLP). Kombinasi ini memungkinkan sistem Al
untuk belajar dari data historis, mengenali pola kerja, serta memprediksi kebutuhan tenaga
kerja dengan tingkat akurasi yang belum pernah ada sebelumnya. Dengan demikian, bisnis
dapat menyesuaikan jadwal kerja berdasarkan permintaan tenaga kerja yang dinamis, sekaligus
mengurangi risiko kelebihan staf atau kekurangan tenaga kerja (Garvey, 2021). Teknologi Al
dalam penjadwalan karyawan bekerja melalui beberapa langkah utama yang menjadikannya
lebih unggul dibandingkan sistem manual atau berbasis aturan statis: o 2.0
* Analisis Data Historis dan Tren Operasional

»
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<A| mengumpulkan dan menganalisis data historis mengenai jadwal Kerja, tingkat
kehadiran, produktivitas, dan kebutuhan operasional dalam suatu organisasi. Dengan
"r‘nemahaml tren ini, sistem dapat memprediksi kebutuhan tenaga kerja di masa depan dan
menyusun jadwal yang lebih akurat.
« Prediksi Fluktuasi Kebutuhan Tenaga Kerja
Dengan analisis prediktif, Al dapat memperkirakan perubahan dalam permintaan
tenaga kerja, misalnya saat terjadi peningkatan volume pelanggan di industri ritel selama
musim liburan, atau meningkatnya kebutuhan tenaga medis di rumah sakit pada waktu-
waktu tertentu. Sistem Al menyesuaikan jadwal kerja secara otomatis, memastikan
perusahaan memiliki jumlah staf yang optimal kapanpun dibutuhkan.
* Penyesuaian Jadwal Secara Real-Time
Al tidak hanya bekerja berdasarkan data historis tetapi juga memantau dan
menyesuaikan jadwal kerja secara real-time. Jika seorang karyawan tiba-tiba berhalangan
hadir, sistem dapat merekomendasikan pengganti terbaik berdasarkan ketersediaan,
keterampilan, dan kepatuhan terhadap regulasi kerja.
» Penyelarasan dengan Preferensi Karyawan
Salah satu keunggulan Al dibandingkan metode tradisional adalah kemampuannya
untuk mempertimbangkan preferensi karyawan dalam penjadwalan. Melalui pemrosesan
bahasa alami (NLP), Al dapat memahami permintaan cuti, preferensi jam kerja, dan batasan
individu untuk menghasilkan jadwal yang lebih adil dan fleksibel
e Optimalisasi Beban Kerja dan Produktivitas
Dengan menyusun jadwal yang lebih seimbang dan berbasis data, Al dapat menghindari
kelelahan kerja akibat beban berlebih, sehingga membantu meningkatkan kepuasan dan
retensi karyawan. Al juga dapat mengidentifikasi karyawan dengan tingkat produktivitas
tinggi dalam tugas tertentu, sehingga membantu perusahaan mendistribusikan tenaga kerja
dengan lebih efektif.

Penggunaan Al dalam penjadwalan karyawan menghadirkan revolusi dalam manajemen
tenaga kerja dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan fleksibilitas. Integrasi pembelajaran
mesin, analisis prediktif, dan pemrosesan bahasa alami memungkinkan Al untuk menyesuaikan
jadwal kerja secara dinamis, mengoptimalkan alokasi tenaga kerja, dan meningkatkan
kesejahteraan karyawan. Di masa depan, Al diperkirakan akan semakin berkembang dengan
kapabilitas yang lebih canggih, termasuk prediksi perilaku tenaga kerja, otomatisasi berbasis
kecerdasan kontekstual, dan integrasi yang lebih dalam dengan ekosistem SDM lainnya. Oleh
karena itu, bagi perusahaan yang ingin meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya tenaga
kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif dan inklusif, mengadopsi Al
dalam sistem penjadwalan bukan lagi pilihan, melainkan sebuah kebutuhan strategis.

2. Penjadwalan Prediktif Bertenaga Al

Dalam lanskap manajemen tenaga kerja yang terus berkembang, penjadwalan prediktif
telah muncul sebagai inovasi yang menawarkan solusi lebih cerdas, efisien, dan proaktif dalam
mengatur jadwal karyawan. Teknologi ini didorong oleh kekuatan analitis kecerdasan buatan
(Al), yang memungkinkan perusahaan untuk menyusun jadwal kerja dengan
mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk tren historis, pola permintaan, serta preferensi
dan ketersediaan karyawan. Dengan memanfaatkan analisis data historis dan tren terkini,
sistem Al dapat memprediksi kebutuhan tenaga kerja di masa mendatang dan menyarankan
tingkat kepegawaian yang optimal. Pendekatan berbasis prakiraan ini tidak hanya mengurangi
ketidakpastian dalam penjadwalan tetapi juga membantu perusahaan menghindari kekurangan
atau kelebihan staf, yang sering kali menjadi penyebab utama inefisiensi operasional (Klnshuk
etal., 2016).

Penjadwalan prediktif berbasis Al merupakan terobosan signifikan dalam manajemen
tenaga kerja, memberikan perusahaan kemampuan untuk mengantisipasi kebutuhanstenaga »
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f kerja,‘meningkatkan efisiensi operasional, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih stabil

¢ dan<fleksibel. Dengan memanfaatkan analisis data historis dan tren terkini, sistem Al dapat
me?nbahtu bisnis menghindari jadwal yang tidak efisien, mengurangi biaya operasional, serta
meningKatkan kepuasan karyawan. Namun, untuk mendapatkan manfaat maksimal dari
teknologi ini, perusahaan harus mengatasi tantangan terkait kualitas data, keamanan informasi,
resistensi karyawan, dan biaya implementasi. Dengan perencanaan yang matang, Al dapat
menjadi alat yang sangat berharga dalam menciptakan strategi penjadwalan yang lebih cerdas
dan adaptif, memungkinkan bisnis untuk tetap kompetitif dalam lingkungan kerja yang
semakin dinamis.
3. Solusi Penjadwalan Tambahan Berbasis Al yang Dapat Disesuaikan

Seiring dengan kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Al), sistem penjadwalan berbasis
Al telah berkembang menjadi solusi yang lebih dinamis, fleksibel, dan disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik di berbagai sektor industri. Dengan peningkatan kemampuan analitis,
pembelajaran mesin, dan otomatisasi , sistem ini mampu mengoptimalkan alokasi tenaga kerja
dengan lebih presisi , sekaligus mempertimbangkan berbagai faktor unik dalam suatu
organisasi. Di era bisnis yang semakin kompetitif, kebutuhan akan penjadwalan yang lebih
akurat, efisien, dan responsif terhadap perubahan semakin meningkat (Tsuei et al., 2020). Oleh
karena itu, Al kini menawarkan platform penjadwalan yang dapat dikustomisasi untuk
memenuhi kebutuhan spesifik industri tertentu, seperti layanan kesehatan, ritel, manufaktur,
dan sektor perhotelan. Kustomisasi Al dalam penjadwalan tenaga kerja membawa revolusi
dalam cara organisasi mengelola sumber daya manusia mereka. Dengan solusi yang
disesuaikan dengan kebutuhan industri tertentu , perusahaan dapat mengoptimalkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya tenaga kerja, serta meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan
karyawan . Melalui integrasi yang mulus dengan sistem yang ada , Al memungkinkan bisnis
untuk mencapai keseimbangan ideal antara pemahaman, pemahaman, dan efisiensi ,
menjadikannya alat yang sangat berharga dalam manajemen tenaga kerja modern.

4. Pengalaman Karyawan yang Ditingkatkan dengan Integrasi Al

Kecerdasan buatan (Al) telah menghadirkan perubahan revolusioner dalam cara
penjadwalan dilakukan di lingkungan kerja, tetapi dampaknya tidak terbatas pada efisiensi
operasional semata. Al juga secara signifikan meningkatkan pengalaman karyawan,
memberikan manfaat yang jauh melampaui sekadar pengaturan waktu kerja. Salah satu kunci
sukses dari penerapan Al dalam penjadwalan adalah kemampuannya untuk terintegrasi dengan
fungsi sumber daya manusia lainnya, seperti proses orientasi karyawan baru. Integrasi ini
menciptakan pendekatan yang lebih komprehensif terhadap manajemen tenaga kerja, di mana
semua aspek pengalaman karyawan dapat saling mendukung. Misalnya, saat seorang karyawan
baru bergabung, Al dapat membantu menyesuaikan jadwal orientasi dengan
mempertimbangkan preferensi waktu dan kondisi pribadi karyawan tersebut, menjadikannya
pengalaman yang lebih hebat dan bermakna. Dengan memanfaatkan data yang relevan, Al
dapat merancang program orientasi yang bukan hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi
juga membangun hubungan yang lebih baik antara karyawan baru dan tim mereka.

Lebih jauh lagi, perkembangan teknologi ini membantu menciptakan lingkungan kerja
yang mengutamakan kepuasan dan produktivitas karyawan. Dalam dunia kerja yang penuh
tekanan saat ini, penting bagi perusahaan untuk memberikan fleksibilitas kepada karyawan. Al
memungkinkan bisnis untuk menyeimbangkan preferensi pribadi dengan persyaratan bisnis.
Misalnya, jika seorang karyawan memiliki preferensi untuk bekerja pada jam-jam tertentu atau
membutuhkan waktu untuk mengurus komitmen pribadi, Al dapat menganalisis data jadwal
dan permintaan, yang kemudian menghasilkan solusi yang saling menguntungkan bagi
karyawan dan perusahaan (Ciolacu et al., 2022; Zhang et al., 2024). Dengan meningkatkan
pengalaman karyawan melalui penjadwalan yang lebih adaptif dan responsif, Al berkontribusi
pada peningkatan keterlibatan dan kepuasan kerja. Karyawan merasa dihargai ketika kebutuhan
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fdan <referensi mereka dipertimbangkan, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas dan

¢ produktivitas mereka. Ketika karyawan merasa nyaman dan puas dengan pengaturan kerja
me‘?eka,"‘bisnis pun dapat merasakan dampak positif yang lebih besar, seperti pengurangan
pergantian karyawan dan peningkatan kinerja tim. Akhirnya, penerapan Al dalam penjadwalan
tidak hanya mengoptimalkan proses internal, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang lebih
inklusif dan mendukung, di mana setiap karyawan dapat berkontribusi dan berkembang sesuai
dengan potensi maksimal mereka. Dengan teknologi ini, perusahaan tidak hanya fokus pada
hasil, tetapi juga pada proses dan pengalaman yang dijalani oleh setiap karyawan, menjadikan
lingkungan kerja sebagai tempat yang lebih menyenangkan dan produktif.
5. Merangkul Masa Depan Kolaboratif

Masa depan penjadwalan karyawan yang digerakkan oleh kecerdasan buatan (Al)
menjanjikan segudang peluang dan tantangan baru yang dapat mengubah cara organisasi
mengelola tenaga kerja mereka secara mendasar. Dengan teknologi yang terus berkembang dan
semakin canggih, diharapkan bahwa bisnis yang mengadopsi Al dalam proses penjadwalan
akan merasakan dampak yang positif dan signifikan. Salah satu keuntungan utama dari
penerapan Al dalam penjadwalan adalah peningkatan efisiensi operasional. Al dapat
menganalisis data dalam jumlah besar dengan cepat dan akurat, menggantikan metode manual
yang sering kali disertai dengan kesalahan dan inefisiensi. Melalui pemodelan prediktif, Al
mampu memproyeksikan kebutuhan tenaga kerja berdasarkan pola permintaan yang telah
dianalisis, sehingga memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan jadwal secara dinamis
sesuai dengan kebutuhan aktual di lapangan. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya
menghemat waktu dan sumber daya, tetapi juga meningkatkan produktivitas karyawan (Isnaini,
2020).

Selain efisiensi, penggunaan Al dalam penjadwalan juga berdampak positif pada
kepuasan karyawan. Ketika sistem penjadwalan dapat menyesuaikan dengan preferensi dan
kebutuhan karyawan secara lebih tepat, hal ini membawa dampak besar terhadap kebahagiaan
dan keterikatan mereka terhadap pekerjaan. Karyawan yang merasa diperhatikan dan dihargai
dalam konteks penjadwalan lebih cenderung untuk menunjukkan loyalitas dan kinerja yang
lebih baik. Penjadwalan yang fleksibel ini tidak hanya membantu menjaga keseimbangan
kehidupan kerja karyawan tetapi juga memupuk budaya kerja yang lebih positif di dalam
organisasi. Menyusul semua manfaat yang ditawarkan oleh Al, bisnis yang memanfaatkan
teknologi ini akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar di dalam industri mereka
(Spyros Makridakis, 2017). Dalam dunia yang semakin terhubung dan cepat berubah saat ini,
kemampuan untuk beradaptasi dan memanfaatkan data untuk membuat keputusan lebih cepat
dan lebih efisien menjadi faktor kunci bagi keberhasilan perusahaan. Dengan mengintegrasikan
Al ke dalam sistem manajemen tenaga kerja, perusahaan tidak hanya bergerak selangkah lebih
maju dalam menghadapi tantangan saat ini, tetapi juga mempersiapkan diri untuk tantangan
yang akan datang.

Organisasi yang memahami dan memanfaatkan kemajuan teknologi ini memiliki
kesempatan untuk untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan tenaga kerja mereka saat ini tetapi
juga merencanakan dan berinovasi untuk masa depan. Dengan investasi yang tepat dalam
sistem Al untuk penjadwalan, mereka dapat merumuskan strategi yang lebih proaktif dan
responsif, memastikan bahwa mereka siap menghadapi setiap tantangan yang mungkin
muncul. Dalam jangka panjang, penjadwalan karyawan yang digerakkan oleh Al akan menjadi
pilar utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang efisien, produktif, dan memuaskan bagi
semua pihak yang terlibat. Era baru manajemen tenaga kerja ini menuntut agar perusahaan
tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah perubahan yang cepat dan dinamis.
Tantangan Penerapan Al dalam Manajemen Tenaga Kerja A

Meskipun kecerdasan buatan (Al) menawarkan keuntungan signifikan dalampmanajefnen
tenaga kerja, penerapannya tidak lepas dari berbagai tantangan. Bisnis harus mampu mengatasi » 3
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f hambétan hambatan ini untuk memastikan bahwa manfaat teknologi Al dapat dimanfaatkan
© secara optimal (Colther & Doussoulin, 2024). Berikut adalah beberapa tantangan utama yang
serlng muncul dalam implementasi Al dalam penjadwalan karyawan serta strategi untuk
mengatasinya:

1. Biaya Implementasi

Investasi dalam teknologi kecerdasan buatan (Al) bisa menjadi langkah yang
menjanjikan, namun seringkali memerlukan biaya awal yang cukup signifikan. Hal ini menjadi
tantangan khususnya bagi bisnis kecil dan menengah yang memiliki anggaran terbatas. Biaya
yang perlu dipertimbangkan mencakup berbagai aspek penting. Pertama, ada pengeluaran
untuk pembelian perangkat lunak dan sistem Al yang dapat digunakan untuk penjadwalan
tenaga kerja. Selain itu, proses integrasi dengan sistem yang sudah ada, seperti perangkat lunak
manajemen sumber daya manusia dan penggajian, juga memerlukan perhatian dan anggaran
tersendiri. Selanjutnya, pelatihan karyawan dan manajer agar mampu menggunakan teknologi
Al secara efektif merupakan langkah krusial dalam memastikan bahwa investasi tersebut tidak
sia-sia. Terakhir, pemeliharaan dan pembaruan berkala sistem juga perlu dianggarkan guna
memastikan bahwa semua komponen Al berfungsi secara optimal.

Namun demikian, peluang keuntungan dari investasi dalam Al dapat sangat besar dalam
jangka panjang. Dengan otomatisasi dan optimalisasi penjadwalan, biaya tenaga kerja
berlebih bisa diminimalisir, produktivitas dapat meningkat, serta pengeluaran yang diakibatkan
oleh kesalahan manusia dalam pengelolaan jadwal dapat ditekan. Untuk mengatasi tantangan
biaya awal tersebut, ada beberapa solusi yang dapat dipertimbangkan. Salah satunya adalah
memulai dengan skala kecil dan mengadopsi Al secara bertahap, yang dapat membantu
mengurangi tekanan finansial. Selain itu, bisnis dapat memanfaatkan model berbasis cloud atau
layanan berbasis langganan (SaaS), yang biasanya lebih terjangkau dibandingkan membangun
sistem Al internal dari awal. Alternatif lainnya adalah menggunakan Al open-source yang
menawarkan fleksibilitas dan biaya yang lebih rendah, sehingga lebih sesuai untuk kebutuhan
bisnis kecil. Dengan pendekatan yang tepat, investasi dalam Al bisa menjadi kunci untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis.

2. Kekhawatiran Privasi Data

Kecerdasan buatan (Al) bergantung pada pengumpulan dan analisis data dalam jumlah
besar mengenai karyawan, mencakup informasi pribadi, jadwal kerja, dan kinerja. Meskipun
hal ini dapat memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas,
penggunaan data tersebut menimbulkan kekhawatiran serius mengenai privasi dan keamanan.
Risiko ini menjadi lebih besar apabila data sensitif jatuh ke tangan yang tidak bertanggung
jawab atau digunakan tanpa persetujuan yang jelas dari individu terkait. Selain itu, banyak
negara di seluruh dunia telah memberlakukan peraturan ketat guna melindungi data pribadi.
Contohnya, Peraturan Perlindungan Data Umum (GDPR) di Uni Eropa dan Undang-Undang
Perlindungan Data Pribadi (PDP) di berbagai negara lain mengharuskan bisnis untuk mematuhi
standar tinggi dalam pengelolaan data. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
memastikan bahwa penerapan Al mereka sejalan dengan regulasi ini agar tidak menghadapi
konsekuensi hukum yang berat. Selain itu, bisnis harus memilih Al yang dilengkapi dengan
fitur keamanan yang kuat, termasuk transparansi dalam proses pengumpulan, penyimpanan,
dan penggunaan data. Pendidikan bagi karyawan juga sangat krusial. Mereka perlu memahami
bagaimana data pribadi mereka digunakan serta pentingnya memberikan persetujuan sebelum
data mereka diproses oleh sistem Al. Terakhir, untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi
perlindungan data, perusahaan disarankan untuk bekerja sama dengan ahli hukum dan
keamanan siber, sehingga mereka dapat mengimplementasikan praktik terbaik dalam
pengelolaan data. Dengan pendekatan yang tepat, perusahaan tidak hanya dapat memanfaatkan
teknologi Al dengan aman, tetapi juga membangun kepercayaan di antara karyawan dan
pelanggan.
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\"3. R éistensi terhadap Perubahan di Kalangan Karyawan

¢ - ¢ Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi dalam penerapan kecerdasan buatan (Al)
unka‘ penjadwalan karyawan adalah resistensi yang muncul dari para pekerja. Banyak
karyawan yang merasa khawatir bahwa penggunaan Al dapat menggantikan peran mereka,
mengurangi interaksi antar manusia, dan menyulitkan proses adaptasi terhadap teknologi baru.
Kekhawatiran ini cukup beralasan dan perlu ditangani dengan bijak. Beberapa kekhawatiran
yang umum dirasakan karyawan antara lain adalah ketakutan akan kehilangan pekerjaan,
terutama bagi mereka yang bekerja di tingkat administrasi atau yang sebelumnya bertanggung
jawab dalam penyusunan jadwal secara manual. Selain itu, banyak karyawan yang meragukan
sistem Al dan merasa bahwa keputusan yang diambil oleh teknologi ini tidak adil atau tidak
mempertimbangkan preferensi pribadi mereka. Ada juga tantangan dalam membantu karyawan
untuk beradaptasi dengan teknologi baru, terutama bagi mereka yang belum terbiasa
menggunakan sistem yang berbasis Al. Jika resistensi ini tidak dikelola dengan baik, hal
tersebut bisa berdampak negatif, seperti berkurangnya penggunaan Al, meningkatnya tingkat
stres di kalangan karyawan, dan penurunan produktivitas secara keseluruhan.

Untuk mengatasi tantangan ini, ada beberapa solusi yang dapat diterapkan. Pertama,
penting untuk melibatkan karyawan sejak awal dalam proses implementasi Al. Dengan
menjelaskan manfaat teknologi ini dalam mendorong efisiensi kerja, mereka tidak hanya
merasa dihargai, tetapi juga merasa memiliki keterlibatan dalam perubahan yang sedang
terjadi. Selanjutnya, menyediakan pelatihan dan pendampingan yang memadai akan membantu
karyawan merasa lebih nyaman menggunakan sistem baru ini. Penekanan bahwa Al bukanlah
pengganti, melainkan alat yang mendukung pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas,
juga perlu dilakukan agar karyawan dapat lebih fokus pada pekerjaan yang lebih strategis.
Pendekatan hybrid juga dapat menjadi pilihan efektif, di mana keputusan penjadwalan tetap
melibatkan manusia sebagai verifikator untuk membangun kepercayaan terhadap sistem Al.
Dengan cara ini, diharapkan karyawan dapat melihat Al sebagai mitra yang membantu mereka,
bukan sebagai ancaman.

4. Ketidakmampuan Al untuk Memahami Faktor-faktor Manusiawi Secara Mendalam

Meskipun kecerdasan buatan (Al) sangat efektif dalam menganalisis data dan
mengoptimalkan penjadwalan, teknologi ini sering kali menghadapi keterbatasan dalam
memahami faktor-faktor manusiawi yang memainkan peran penting dalam lingkungan kerja.
Salah satu tantangan utama adalah kemampuannya untuk menangkap kondisi emosional dan
kesejahteraan karyawan, yang dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja mereka.
Misalnya, karyawan yang mengalami stres atau masalah pribadi mungkin tidak dapat tampil
maksimal, namun Al tidak dapat memperhitungkan nuansa ini hanya dengan data numerik.
Selain itu, dinamika tim dan budaya kerja merupakan elemen yang tidak selalu dapat diukur
secara kuantitatif, tetapi sangat mempengaruhi cara tim bekerja dan berkolaborasi. Dengan
dasar kerja yang berdasarkan pola data, ada risiko bahwa keputusan yang diambil oleh Al
terasa kaku atau tidak sesuai dengan kebutuhan individu karyawan.

Untuk mengatasi tantangan ini, solusi dapat diterapkan dengan memadukan teknologi Al
dengan pengambilan keputusan berbasis manusia. Dalam pendekatan ini, Al dapat memberikan
rekomendasi penjadwalan, namun keputusan akhir tetap melibatkan manajer sumber daya
manusia atau supervisor yang peka terhadap kebutuhan karyawan. Selain itu, menggunakan Al
yang dapat diprogram untuk mempertimbangkan preferensi individu karyawan menjadi
langkah penting. Sistem semacam ini bisa memberikan opsi bagi karyawan untuk memberikan
umpan balik terhadap jadwal yang dihasilkan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan
kepuasan kerja. Terakhir, menerapkan sistem yang memungkinkan penyesuaian. manual
terhadap keputusan Al akan memberikan fleksibilitas dalam penjadwalan. Dengan cara ini,
meskipun Al berfungsi sebagai alat bantu yang kuat, tetap ada ruang bagi pertimbarngan
manusiawi, memastikan bahwa kebijakan penjadwalan tidak hanya efisien, tetapi juga »
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f respo(sif terhadap kebutuhan dan keadaan karyawan.

KESIMPULAN

Késimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penjadwalan real-time berbasis kecerdasan
buatan (Al) memainkan peran krusial dalam manajemen tenaga kerja yang lebih adaptif,
efisien, dan responsif terhadap perubahan kondisi operasional. Kemampuan Al dalam
menganalisis data secara instan memungkinkan penyesuaian jadwal secara dinamis, sehingga
bisnis dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya tenaga kerja dan mengurangi risiko
kelebihan atau kekurangan staf. Selain itu, integrasi Al dalam manajemen karyawan tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan pekerja. Dengan mempertimbangkan preferensi individu karyawan dalam
penjadwalan, sistem berbasis Al mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih fleksibel
dan harmonis, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja serta retensi
tenaga kerja yang lebih baik.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Al membantu organisasi dalam memastikan
kepatuhan terhadap regulasi ketenagakerjaan. Dengan kemampuan analisis data secara real-
time, sistem Al dapat mendeteksi potensi pelanggaran peraturan ketenagakerjaan, seperti
alokasi lembur yang berlebihan atau kurangnya waktu istirahat, sehingga perusahaan dapat
mengambil langkah korektif secara proaktif untuk menghindari risiko hukum. Melalui studi
kasus implementasi Al dalam penjadwalan tenaga kerja di berbagai industri, terbukti bahwa
penerapan teknologi ini mampu meningkatkan produktivitas, mengoptimalkan biaya tenaga
kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih terorganisir. Sektor-sektor seperti ritel,
layanan kesehatan, dan teknologi telah menunjukkan manfaat signifikan dari sistem
penjadwalan berbasis Al, termasuk peningkatan prediktabilitas shift kerja, efisiensi dalam
manajemen staf, serta pengurangan biaya operasional yang tidak perlu.

Ke depan, tren penjadwalan karyawan berbasis Al diperkirakan akan semakin
berkembang dengan adanya integrasi teknologi yang lebih canggih, seperti pembelajaran mesin
dan analitik prediktif. Dengan kemampuan ini, sistem Al tidak hanya dapat mengoptimalkan
jadwal tenaga Kerja saat ini, tetapi juga memprediksi kebutuhan tenaga kerja di masa depan
secara lebih akurat. Hal ini akan memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan yang
mengadopsinya, sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif dan inovatif.
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